Skip to Main Content

SISTEM INFORMASI ALAT
MEDIS BERBASIS WEB
DENGAN METODE FAST DI
RUMAH SAKIT RKZ SURABAYA

by Robertus Nyarso Listiyono

OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOO



SISTEM INFORMASI ALAT MEDIS BERBASIS WEB
DENGAN METODE FAST DI RUMAH SAKIT RKZ
SURABAYA

Robertus Nyarso Listiyono

Teknik Informatika Univ. 17 Agustus 1945, JI. Semolowaru No. 45, Desa Menur Pumpungan,
Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya, Jawa Timur 60118, (031) 5931800,
robert.rkzsurabaya@gmail.com

Abstract

Computerized operating system programs with Framework Application System
Thinking or better known as FAST are made through the Scope Definition (defining existing
systems and work requirements), Problem Analysis (analyzing problems that often arise),
Requirements Analysis (analyzing information system needs according to work) , Logical
Design (making the initial design of information systems), Decision Analysis (determining the
design direction of the information system to be built), Physical Design and Integration
(making information systems according fo design), Construction and Testing (running
information and evaluation systems), Installation and Delivery (information system program
ready to use). The medical device information system is divided into the main menu of
medical device inventory data, maintenance data, repair data (service) and calibration of
medical devices.
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Abstrak

Program komputerisasi sistem operasi dengan Framework Application System
Thinking atau lebih dikenal FAST dibuat melalui tahapan Definisi Lingkup (mendefinisikan
sistem yang telah ada dan kebutuhan kerja), Analisis Permasalahan (menganalisa
permasalahan yang sering muncul), Analisis Kebutuhan (menganalisa kebutuhan sistem
informasi sesuai kebutuhan kerja), Desain Logis (membuat rancangan awal sistem
informasi), Analisis Keputusan (memnentukan arah desain dari sistem informasi yang akan
dibangun), Desain Fisik Dan Integrasi (pembualan sistem informasi sesuai rancangan),
Konstruksi Dan Pengujian ({menjalankan sistem informasi dan evaluasi), Instalasi Dan
Pengiriman (program sistem informasi siap digunakan). Sistem informasi alat medis terbagi
menu utama data inventaris alat medis, data perawatan (maintenance), data perbaikan
(service) dan kalibrasi alat medis.

Kata kunci: sistem informasi, rumah sakit, alat medis, FAST, PIECES

1. PENDAHULUAN kerusakan sebuah alat medis. Sistem informasi
Rumah sakit di masa kini dituntut untuk  diperlukan untuk mengelola peralatan medis
mengikuti perkembangan teknologi karena alat dengan mencatat mulai dari pengadaan hingga
medis memegang peran penting dalam pemeliharaan, sertifikasi dan penyediaan spare
pelayanan kesehatan kepada pasien dan parts nya dibentuk untuk menjamin ketersediaan
perkembangan teknologi alat medis juga diikuti alat medis pada saat dibutuhkan, baik dalam hal
munculnya tuntutan penata laksanaan khusus kualitas dan kapabilitias..
dalam mengelola alat medis untuk menghindari




2. METODE PENELITIAN

Digunakannya metode penelitian
kualitatif, oleh penulis dimana peneliti melakukan
melakukan observasi dan pengujan langsung di
unit pemeliharaan sarana medis agar dapat
ditemukan cara pengelolaan alat medis yang
Rumah Sakit RKZ Surabaya.

Metode Framework Application System
Thinking dikenal pemodelan cerdas karena
mampu mendukung tidak hanya pengembangan
aplikasi cepat, namun dukungan teknik analisa

sistem terstruktur dan merupakan teknik
informasi berorientasi objek.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Definfl Lingkup (Scope Definition)
Analisa sistem merupakan proses

analisa sistem informasi yang telah ada sekarang
di Rumah Sakit RKZ Surabaya. Dimana pada
saat ini pencatatan daftar inventaris alat medis
menggunakan aplikasi Microsoft Office Excel.
Dirasa kurang efisien karena manajemen
pengaturan laporan yang terbatas dan resiko
data error bisa terfjadi karena jumlah data.

Metode PIECES :

1.1 Performance.

Sistem informasi yang ada menggunakan
aplikasi Microsoft Excel. Data inventaris alat
medis hanya mencatat informasi singkat kode
unik setiap alat medis. Pencatatan perawatan
dan perbaikan alat medis dilakukan diurutkan
berdasarkan tanggal kegiatan.

1.2 Information.

Informasi yang didapatkan tentang informasi alat
medis masih sangat terbatas. Sejarah kegiatan
perawatan dan servis alat medis belum dapat
disortir secara automatis, oleh karena itu
dibutuhkan waktu dan tenaga kerja lebih untuk
menyusun laporan. Data posisi alat medis
dengan status inventaris sentralisasi juga sulit
dimonitoring.

1.3 Economic.

Waktu dan tenaga kerja sangat dibutuhkan untuk
menyusun setiap laporan setiap alat medis,
sehingga pekerjaan tenaga elekiromedis kurang
optimal untuk melaksanakan perawaran dan
perbaikan alat medis.

1.4 Control Problem.

Tidak ada kontrol dalam sistem yang lama
karena masih manual. Sulithnya menentukan
posisi alat medis dengan status inventaris
sentralisasi.

1.5 Efficiency.

Karena sistem komputerisasi lama dikerjakan
manual, maka kurang efisien beban kerja tenaga
elektromedis.

1.6 Service.

Dengan  semakin  banyaknya data yg
dimasukkan, resiko data rusak (corrupt) akan
semakin besar. Data yang terpisah setiap tahun
sehingga proses pembuatan laporan serta
monitoring kondisi alat medis semakin sulit.

2. Anaffis Permasalahan (Problem Analysis)

Melalui  aktivitas-aktivitas ~ memahami
bidang masalah, analisis masalah dan
kesempatan, analisis proses kerja, penentuan
tujuan perbaikan system.
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3. Analisa Kebutuhan (Reguirements Analysis)

3.1 Menentukan Kebutuhan Fungsional

a. Data Inventaris Alat Medis.

b. Data Perawatan dan Perbaikan Alat Medis.
c. Data Peminjaman Alat Medis.

d. Laporan Kondisi Alat Medis Layak Pakai.

3.2. Menentukan Kebutuhan Non Fungsional

Tabel 2. Kebutuhan Non Fungsional berdasar
PIECES

Kebutuhan

Nonfungsional Penjelasan

Sistem informasi dapat
menghemat waktu
penyelesaian pengolahan
data inventaris alat medis,
memberikan informasi
perawatan dan perbaikan
alat, serta memberikan
informasi posisi alat medis
status inventaris
sentralisasi.

Performance

Integrasi data  dalam
laporan dan penyimpanan
basis data EJterstruktur
sehingga pemrosesan
data lebih mudah.

Sistem informasi  baru
mengurangi kebutuhan
operasional antara laen
penggunaan kertas untuk
cetak laporan.

Sistem informasi baru
membatasi akses setiap
operator, sehingga
keamanan data bisa
dijaga.

Sistem informasi  baru
menyusun laporan secara
otomatis.

Sistem informasi  baru
memberi tampilan mudah
dipahami agar operator
tidak kesulitan
menggunakan sistem
operasi ini.

Information

Economic

Control

Eficiency

Service

4. Desain Logis (Logical Design)

Pada aplikasi sistem informasi
manajemen alat medis ini terdiri dari tiga actor
yaitu Administrator, Teknisi Elektromedis dan
Manager. Administrator mermupakan penangung
jawab dari sistem secara keseluruhan, Teknisi
Elektromedis  merupakan tenaga  Teknisi
Elektromedis yang bertanggung jawab terhadap
alat medis sedangkan Manager merupakan
direkiur rumah sakit yang membutuhkan
informasi terkait kondisi alat medis.

5. Analisis Keputusan (Decision Analysis)

Tabel 3. Matriks Solusi

Solusi
informasi data
untuk inventarisasi alat
medis, pencatatan
tindakan perawatan dan
perbaikan, serta
pencatatan posisi alat
medis status inventaris
sentralisasi.
Mempersingkat — waktu
penyelesaian mengaolah
data laporan inventarisasi
alat medis, laporan
tindakan perawatan dan
perbaikan, serta
pencatatan posisi alat
medis status inventaris
sentralisasi.

Kriteria

Sistem

Modul sistem
operasi yang akan
dibangun

Keunggulan




mﬁ;ﬁg:g » Spesifikasi server :
Komputer dengan
prosesor berkecepatan 3
Ghz, Memaory 4GB
DDRAM, dan HardDisk
500GB , Sistem Operasi
Server Linux

» Spesifikasi workstation :
Komputer dengan
prosesor berkecepatan 3
Ghz, Memory 4GB
DDRAM, dan HardDisk
500GB , Sistem Operasi
Server Windows

Software Server + MySQL 5x sebagai

DBMS

» PHP 5.xx sebagai

bahasa pemrograman
Software Aplikasi Solusi paket

Metode

pemrosesan data Web-based intranet

dalam sistem operasi alat medis.

INFUT SERYVICL ALAT MU

Gambar 3. Halaman Input Perawatan dan
Perbaikan

Halaman ini digunakan untuk memasukkan
tindakan perawatan dan perbaikan setiap alat
medis.

7. Konstruksi Dan Pengujian { Construction And
Testing)

Tabel 4. Pengujian BlackBox

Qutput Devices Manitor
Input Devices Keyboard dan mouse
Storage Devices Free DBMS

6. Desain Fisik Dan Integrasi (Physical Design)

Berikut kami tampilkan beberapa halaman
operasional sistem informasi alat medis.

Program Inventaris dan Distribusi Alat Medis

Bagian Logistik Medis
RSK St Vincentius A Paulo Surabaya

Username :
Password :
Lagin

Gambar 1. Halaman Login

Halaman ini digunakan untuk login user masuk
ke sistem informasi alat medis.
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Gambar 2. Halaman Inventaris Alat Medis

Halaman ini digunakan untuk melihat detail
inventaris alat medis yang sudah dimasukkan ke

Hasil Hasil
Diharapk uji
an Coba

No Modul Prasyarat

User
memasuk
kan
username
dan
password
serta
menekan
tombol
LOGIN

Membuka
halaman
pilihan
Menu

1 Login OK

User
memasuk
kan
Nomar
Barcode ,
Merk ,
Type ,
Serial
Number ,
Tanggal
Pembelian
dan
menekan
tombol
SIMPAN

Tambah
2 Inventari
s Barang

Data

; OK
tersimpan

User
memilih
Alat Medis
yang akan | (Order
dilakukan | Pekerjaan
tindakan )
kemudian

Tambah
Mainten
3 ance /
Servis /
Kalibrasi

Open
Case
OK




(estimasi
Tahunan)
Sistem Baru :

* Input Data Perbaikan dan
Perawatan (estimasi 3 menit /
transaksi)

* Menampilkan Report
(estimasi 3 detik / laporan
Bulanan)

* Menampilkan Report
(estimasi 5 detik / laporan
Tahunan)

3 jam / laporan

Information

Indikator : Integrasi Data
Untuk Semua Laporan
Sistem Lama :

* Tidak tersedia data detail
inventaris

* Input data laporan disusun
setiap bulan dalam 1 sheet

* Input data laporan disusun
setiap tahun dalam 1 file
Sistem Baru :

* Tersedia data detail
inventaris per item alat medis
* Data tindakan perbaikan
dan perawatan terkoneksi
dengan data detail

* Data detail inventaris dan
laporan tindakan tersimpan
dalam database

memasuk
an
Tanggal ,
Jenis
Tindakan ,
Dilakukan
Qleh dan
Menekan
Tomboaol
SIMPAN
User
memasuk
kan
Tanggal ,
Tindakan
yang Close
Edit sudah Open
Mainten | dilakukan | Case
4 | ance/ , Catatan / | (Menutup oK
Servis / Saran Order
Kalibrasi | yang Pekerjaan
diperlukan | )
, Petugas
dan
menekan
tombaol
SIMPAN
Membuka
halaman
Menamp | User rekapitula
ilkan menekan si
5 | Data tombol pekerjaan OK
Open Case Not | yang
Case Closed belum
diselesaik
an
Membuka
halaman
Menamp | User rekapitula
ilkan menekan si
6 | Data tombol pekerjaan oK
Case Case yang
Closed Closed sudah
diselesaik
an

Economic

Indikator Biaya
Operasional Dan Laporan
Sistem Lama :

* Memerlukan biaya Fotocopy
untuk setiap lembar kegiatan
perbaikan dan perawatan
Sistem Baru :

* Petugas bisa langsung input
tindakan perbaikan  dan
perawatan ke dalam system
informasi ( tanpa perlu
menulis di lembar kegiatan
perbaikan dan perawatan)

Tabel 5. WhiteBox Berdasarkan Metode PIECES

Kebutuhan
Nonfungsional

Penjelasan

Perfarmance

Indikator : Waktu Proses
Sistem Lama :

* Input Data Perbaikan dan
Perawatan (estimasi 3 menit /
transaksi)

* Menampilkan Report
(estimasi 1 jam / laporan
Bulanan)

* Menampilkan Report

Control

Indikator : pembatasan hak
akses oleh setiap
penggunanya

Sistem Lama :

* Lembar kegiatan dan file
Excel bisa diakses semua
orang vyang masuk dan
memiliki akses ke dalam
computer.

Sistem Baru :

* Akses ke data perbaikan
dan perawatan alat medis
dibatasi oleh hak akses
dimana administrator dan
manajemen mendapatkan full
akses sedangkan operator
komputer tanpa hak akses




dan perawat hanya bisa
mengakses peminjaman alat
medis

Indikator
Proses
Sistem Lama :
* Pencatatan data komputer
hanya berupa inputan data
mentah yang belum diproses
dalam bentuk system laporan
bulanan / tahunan / laporan
kerusakan / laporan kalibrasi
Sistem Baru :

* Pencatatan data komputer
sudah diproses dalam bentuk
system laporan bulanan /
tahunan / laporan kerusakan /
laporan  kalibrasi  lengkap
dengan identitas unik setiap
alat sehingga memudahkan
mencari sejarah detail setiap
alat medis

Indikator : Tampilan Mudah
Dipahami

Sistem Lama :

* Data detail alat medis ,
kegiatan perbaikan  dan
perawatan , serta laporan
tersimpan dalam file yang
terpisahi-pisah sehingga
membutuhkan wakiu untuk
memahami serta
membutuhkan waktu untuk
memproses laporan  yang
dibutuhkan

Sistem Baru :

* Data detail alat medis |,
kegiatan perbaikan  dan
perawatan , serta laporan
tersimpan dalam satu system
informasi sehingga
memudahkan mendapatkan
laporan  yang dibutuhkan
dalam periode tertentu

Otomatisasi

Eficiency

Service

8. Instalasi Dan Pengiriman (/nstallation And
Delivery)

Berdasarkan hasil evaluasi kualitas informasi
implementasikan sistem informasi alat medis ini
terbukti telah mampu mengatasi masalah
informasi ketersediaan, kesesuaian,
kelengkapan, keakuratan dan ketepatan data

informasi. Hal ini  membukiikan adanya
peningkatan yang signifikan tentang
ketersediaan, kesesuaian, kelengkapan,

keakuratan dan ketepatan wakitu proses. Sistem
informasi alat kesehatan menyediakan informasi
lengkap dan akurat sesuai dengan kebutuhan
melakukan inventarisasi alat kesehatan sesuai

dengan tingkatan manajemen untuk mendukung
penjaminan mutu pelayanan kesehatan.

4. SIMPULAN

Sesuai pengamatan operasional sistem
informasi  yang sudah dilakukan  dapat
disimpulkan :

1. Pengembangan sistem informasi Inventaris
Alat Medis ini bertujuan untuk mempermudah
pengelolaaffAlat Medis di Rumah Sakit RKZ
Surabaya. Sistem informasi ini memiliki 2 level
pengguna yaitu Admin dan User. Fitur-fitur yang
dimiliki oleh sistem informasi ini yaitu mengelala
data Alat Medis seperti mencari, menambabh,

mengedit, menghapus, dan mencetak data.
Pengelolaan  meliputi  Inventaris Medis
Maintenance [ Servis [/ Kalibrasi , dan

Peminjaman Alat Medis.

2. Sistem informasi yang dikembangkan telah
dilakukan pengujian aspek  kesesuaian
fungsional, kegqunaan, keandalan, efisiensi
kinerja, dan pemeliharaan. Pengujian kualitas
perangkat lunak yang telah dilakukan masuk
dalam kategori layak.
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